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 Kinerja pegawai merupakan faktor kunci dalam mendukung 
efektivitas organisasi sektor publik, khususnya pada instansi yang 
memiliki peran strategis dalam pelayanan dan pengawasan seperti 
Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok. 
Dalam konteks organisasi publik yang dihadapkan pada tuntutan 
pelayanan prima, transparansi, dan akuntabilitas, strategi 
kepemimpinan menjadi elemen penting dalam mendorong 
peningkatan kinerja pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis strategi kepemimpinan serta pengaruhnya terhadap 
kinerja pegawai di Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A 
Tanjung Priok. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode survei terhadap pegawai, yang dianalisis 
menggunakan teknik analisis statistik untuk melihat hubungan dan 
pengaruh strategi kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan yang 
efektif, khususnya yang menekankan aspek komunikasi, 
keteladanan, dan pemberdayaan pegawai, berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan kinerja pegawai. Kepemimpinan yang 
mampu menyelaraskan tujuan organisasi dengan kebutuhan dan 
motivasi pegawai terbukti mendorong peningkatan produktivitas, 
disiplin kerja, serta kualitas pelayanan publik. Penelitian ini 
memberikan kontribusi praktis bagi pimpinan instansi pemerintah 
dalam merancang dan menerapkan strategi kepemimpinan yang 
berorientasi pada peningkatan kinerja pegawai, serta kontribusi 
teoretis dalam pengembangan kajian kepemimpinan dan 
manajemen kinerja di sektor publik. 
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Pendahuluan  
Kinerja pegawai merupakan salah satu indikator utama keberhasilan 

organisasi, khususnya pada sektor publik yang memiliki tanggung jawab besar 
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Dalam konteks organisasi 
pemerintah, kinerja pegawai tidak hanya berkaitan dengan pencapaian target kerja 
secara administratif, tetapi juga mencerminkan kualitas pelayanan publik, tingkat 
akuntabilitas, serta kepercayaan masyarakat terhadap institusi negara. Oleh karena 
itu, peningkatan kinerja pegawai menjadi agenda strategis yang terus diupayakan 
oleh berbagai instansi pemerintah, termasuk Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 
sebagai salah satu institusi vital dalam sistem perekonomian nasional. 

Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok memiliki peran 
strategis sebagai gerbang utama perdagangan internasional Indonesia. Tingginya 
volume arus barang, kompleksitas regulasi kepabeanan, serta tuntutan percepatan 
layanan menjadikan instansi ini menghadapi tekanan kerja yang tinggi. Dalam 
kondisi tersebut, pegawai dituntut untuk bekerja secara profesional, disiplin, dan 
berorientasi pada kinerja. Namun, tuntutan organisasi yang semakin kompleks 
sering kali tidak diimbangi dengan strategi kepemimpinan yang adaptif dan efektif, 
sehingga berpotensi memengaruhi kinerja pegawai secara keseluruhan (OECD, 
2022). 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa faktor kepemimpinan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, khususnya di organisasi sektor 
publik. Kepemimpinan tidak hanya berperan sebagai pengambil keputusan, tetapi 
juga sebagai pengarah, motivator, dan penggerak perubahan organisasi. Pemimpin 
yang mampu merumuskan strategi kepemimpinan secara tepat akan lebih efektif 
dalam mengelola sumber daya manusia, menciptakan iklim kerja yang kondusif, 
serta mendorong pegawai untuk mencapai kinerja optimal (Northouse, 2021). 
Sebaliknya, kepemimpinan yang lemah cenderung menimbulkan rendahnya 
motivasi kerja, lemahnya disiplin, serta menurunnya kualitas pelayanan publik. 

Dalam konteks manajemen modern, kepemimpinan dipahami sebagai proses 
strategis yang berkaitan erat dengan pencapaian tujuan organisasi. Strategi 
kepemimpinan mencerminkan bagaimana pemimpin menetapkan arah, 
memengaruhi perilaku pegawai, serta menyelaraskan kepentingan individu dengan 
tujuan organisasi (Yukl, 2023). Pada organisasi sektor publik, strategi 
kepemimpinan menjadi semakin penting karena pemimpin harus mampu 
menyeimbangkan antara tuntutan birokrasi, kepentingan publik, dan kebutuhan 
pegawai. Hal ini menuntut gaya kepemimpinan yang tidak hanya bersifat 
struktural, tetapi juga partisipatif dan transformasional. 

Perkembangan lingkungan organisasi yang dinamis, termasuk digitalisasi 
layanan publik dan reformasi birokrasi, semakin memperkuat urgensi penerapan 
strategi kepemimpinan yang efektif. Pemerintah Indonesia secara konsisten 
mendorong reformasi birokrasi guna meningkatkan kinerja aparatur sipil negara 
dan kualitas pelayanan publik. Dalam kerangka ini, peran pimpinan instansi 
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menjadi krusial sebagai agen perubahan yang mampu menginternalisasi nilai-nilai 
kinerja, integritas, dan profesionalisme kepada pegawai (Van Wart, 2021). Tanpa 
strategi kepemimpinan yang jelas dan konsisten, upaya reformasi birokrasi 
berpotensi berjalan tidak optimal. 

Beberapa penelitian empiris menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan 
yang menekankan komunikasi efektif, keteladanan, dan pemberdayaan pegawai 
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai sektor publik. Kepemimpinan 
transformasional, misalnya, terbukti mampu meningkatkan motivasi intrinsik 
pegawai, mendorong komitmen terhadap organisasi, serta memperbaiki kinerja 
individu dan tim kerja (Banks et al., 2022). Selain itu, kepemimpinan yang bersifat 
partisipatif juga dinilai mampu menciptakan rasa memiliki terhadap organisasi, 
sehingga pegawai terdorong untuk bekerja lebih optimal dan bertanggung jawab. 

Namun demikian, tidak semua strategi kepemimpinan dapat diterapkan 
secara universal tanpa mempertimbangkan konteks organisasi. Kantor Pelayanan 
Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok memiliki karakteristik organisasi yang 
khas, baik dari sisi beban kerja, struktur birokrasi, maupun tingkat risiko pekerjaan. 
Oleh karena itu, strategi kepemimpinan yang diterapkan harus mampu 
menyesuaikan dengan kondisi internal organisasi serta dinamika lingkungan 
eksternal. Pemimpin dituntut untuk memiliki kecakapan strategis dalam mengelola 
pegawai agar kinerja yang dihasilkan tidak hanya tinggi secara kuantitatif, tetapi 
juga berkualitas dan berkelanjutan (Bryson, 2021). 

Kinerja pegawai dalam organisasi publik umumnya diukur melalui berbagai 
indikator, seperti produktivitas kerja, disiplin, kualitas layanan, dan pencapaian 
target organisasi. Literatur menunjukkan bahwa pencapaian indikator kinerja 
tersebut sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang efektif. Pemimpin yang 
mampu memberikan arahan yang jelas, dukungan yang memadai, serta evaluasi 
kinerja yang objektif akan mendorong pegawai untuk bekerja lebih optimal 
(Creswell & Poth, 2020). Dalam konteks Bea dan Cukai, kinerja pegawai juga 
berkaitan langsung dengan citra institusi dan tingkat kepercayaan masyarakat. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara kepemimpinan 
dan kinerja pegawai, kajian yang secara spesifik menganalisis strategi 
kepemimpinan pada Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok 
masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu cenderung bersifat 
umum dan belum menggambarkan secara mendalam konteks organisasi 
kepabeanan yang memiliki tingkat kompleksitas dan tekanan kerja yang tinggi. 
Kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih kontekstual 
untuk memahami bagaimana strategi kepemimpinan diterapkan dan bagaimana 
pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi 
kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja 
pegawai di Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok. 
Kepemimpinan yang efektif tidak hanya berdampak pada peningkatan kinerja 
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individu, tetapi juga berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi dan 
peningkatan kualitas pelayanan publik. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi 
relevan untuk dilakukan guna menganalisis strategi kepemimpinan yang 
diterapkan serta pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 
pengembangan kajian kepemimpinan dan manajemen kinerja sektor publik, serta 
kontribusi praktis bagi pimpinan instansi pemerintah dalam merumuskan dan 
menerapkan strategi kepemimpinan yang lebih efektif. Dengan memahami 
hubungan antara strategi kepemimpinan dan kinerja pegawai secara komprehensif, 
instansi seperti Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok 
diharapkan mampu meningkatkan kinerja organisasi secara berkelanjutan dan 
adaptif terhadap tuntutan perubahan. 

 
 

Metode 
Metode penelitian dalam kajian ini dirancang untuk memberikan pemahaman 

yang komprehensif mengenai bagaimana strategi kepemimpinan berperan dalam 
memengaruhi kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe 
A Tanjung Priok. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena fokus 
utama penelitian adalah mengukur hubungan antarvariabel secara objektif dan 
sistematis berdasarkan data empiris. Pendekatan kuantitatif memungkinkan 
peneliti untuk menguji secara ilmiah sejauh mana strategi kepemimpinan yang 
diterapkan oleh pimpinan organisasi mampu memberikan kontribusi nyata 
terhadap peningkatan kinerja pegawai, yang dalam konteks organisasi publik 
menjadi salah satu indikator utama keberhasilan tata kelola pemerintahan modern 
(Creswell & Creswell, 2021). 

Penelitian ini bersifat deskriptif dan eksplanatori. Sifat deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan kondisi aktual strategi kepemimpinan dan tingkat kinerja 
pegawai sebagaimana terjadi di lingkungan Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai 
Tipe A Tanjung Priok. Gambaran ini mencakup bagaimana pimpinan merumuskan 
arah strategis, membangun komunikasi organisasi, serta mendorong keterlibatan 
pegawai dalam pencapaian tujuan institusi. Sementara itu, sifat eksplanatori 
diarahkan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara strategi 
kepemimpinan dan kinerja pegawai. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
berhenti pada pemaparan fenomena, tetapi juga berupaya menjelaskan mekanisme 
pengaruh kepemimpinan terhadap perilaku dan hasil kerja pegawai secara lebih 
mendalam, sebagaimana disarankan dalam penelitian kepemimpinan sektor publik 
kontemporer (George et al., 2020). 

Penelitian dilaksanakan pada Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A 
Tanjung Priok, yang dipilih sebagai lokasi penelitian karena perannya yang strategis 
dalam sistem kepabeanan nasional. Tingginya volume pelayanan, kompleksitas 
tugas pengawasan, serta tuntutan akuntabilitas publik yang kuat menjadikan kantor 
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ini sebagai konteks yang relevan untuk mengkaji efektivitas strategi kepemimpinan. 
Dalam lingkungan kerja yang sarat dengan tekanan target kinerja dan dinamika 
regulasi, kepemimpinan memiliki peran sentral dalam menjaga stabilitas organisasi 
sekaligus mendorong kinerja pegawai secara berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan 
dalam periode waktu yang memungkinkan peneliti memperoleh data yang 
mencerminkan kondisi organisasi secara aktual dan representatif, sejalan dengan 
prinsip penelitian manajemen publik berbasis bukti (Van der Voet et al., 2020). 

Subjek penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di Kantor 
Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok. Pegawai dipilih sebagai unit 
analisis karena mereka merupakan pihak yang secara langsung merasakan dan 
menjalankan kebijakan serta strategi kepemimpinan yang diterapkan pimpinan. 
Dari populasi tersebut, ditetapkan sejumlah responden sebagai sampel penelitian 
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan 
yang sama bagi setiap pegawai untuk terlibat. Pendekatan ini dipandang mampu 
menghasilkan data yang lebih objektif serta mengurangi potensi bias dalam 
pengambilan keputusan penelitian, sehingga hasil yang diperoleh dapat 
menggambarkan kondisi populasi secara lebih akurat (Hair et al., 2021). 

Variabel utama yang dikaji dalam penelitian ini terdiri atas strategi 
kepemimpinan dan kinerja pegawai. Strategi kepemimpinan dipahami sebagai 
serangkaian pendekatan, kebijakan, dan tindakan yang dilakukan pimpinan dalam 
mengarahkan organisasi menuju pencapaian tujuan strategis. Strategi ini tercermin 
dalam kemampuan pimpinan menetapkan visi yang jelas, mengambil keputusan 
secara efektif, membangun komunikasi yang terbuka, serta memberdayakan 
pegawai melalui keteladanan dan dukungan moral. Sementara itu, kinerja pegawai 
dipahami sebagai tingkat pencapaian hasil kerja pegawai yang diukur melalui 
kualitas dan kuantitas pekerjaan, ketepatan waktu penyelesaian tugas, tingkat 
disiplin, serta kemampuan bekerja sama dalam lingkungan kerja organisasi publik. 
Pemahaman operasional terhadap kedua variabel ini disusun berdasarkan literatur 
manajemen dan kepemimpinan mutakhir agar sesuai dengan karakteristik 
organisasi sektor publik (Northouse, 2021; Aguinis, 2023). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
instrumen kuesioner yang disusun secara sistematis berdasarkan indikator-
indikator variabel penelitian. Kuesioner digunakan untuk menjaring persepsi 
pegawai mengenai strategi kepemimpinan yang diterapkan serta dampaknya 
terhadap kinerja mereka. Skala pengukuran yang digunakan memungkinkan 
responden untuk menilai setiap pernyataan secara bertahap, sehingga data yang 
diperoleh bersifat kuantitatif dan dapat dianalisis secara statistik. Selain data primer 
yang diperoleh melalui kuesioner, penelitian ini juga memanfaatkan data sekunder 
berupa dokumen organisasi, laporan kinerja, serta kebijakan internal yang relevan. 
Data sekunder ini berfungsi untuk memperkaya analisis dan memberikan konteks 
institusional terhadap temuan empiris penelitian (Sekaran & Bougie, 2020). 
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Data yang terkumpul kemudian dianalisis melalui tahapan analisis statistik 
yang mencakup analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan kecenderungan umum jawaban responden serta 
karakteristik variabel penelitian. Selanjutnya, analisis inferensial dilakukan untuk 
menguji hubungan dan pengaruh strategi kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. 
Sebelum pengujian dilakukan, instrumen penelitian diuji validitas dan 
reliabilitasnya guna memastikan bahwa alat ukur yang digunakan mampu 
menghasilkan data yang sahih dan konsisten. Proses analisis data dilakukan dengan 
bantuan perangkat lunak statistik yang lazim digunakan dalam penelitian 
manajemen dan administrasi publik, sehingga hasil analisis dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Field, 2022). 

Seluruh rangkaian penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip 
etika penelitian. Kerahasiaan identitas responden dijaga, partisipasi responden 
bersifat sukarela, serta data yang diperoleh digunakan secara bertanggung jawab 
untuk kepentingan akademik. Dengan pendekatan metodologis yang sistematis dan 
etis, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan temuan yang tidak hanya 
valid secara ilmiah, tetapi juga relevan sebagai dasar perumusan kebijakan 
kepemimpinan dan peningkatan kinerja pegawai di lingkungan Kantor Pelayanan 
Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok. 

 
 
Hasil dan Pembahasan 
Strategi Kepemimpinan pada Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A 
Tanjung Priok 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan yang diterapkan 
di Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok memiliki 
karakteristik yang relatif adaptif terhadap dinamika lingkungan kerja organisasi 
publik yang kompleks. Kepemimpinan tidak hanya dipahami sebagai proses 
pemberian instruksi atau pengawasan administratif, tetapi juga sebagai upaya 
strategis dalam membangun arah, budaya kerja, dan komitmen pegawai terhadap 
tujuan organisasi. Dalam konteks ini, pimpinan memainkan peran sentral dalam 
mengintegrasikan visi kelembagaan dengan tuntutan operasional sehari-hari yang 
menuntut ketepatan, kecepatan, dan akuntabilitas tinggi. 

Secara umum, strategi kepemimpinan yang dirasakan oleh pegawai tercermin 
melalui kemampuan pimpinan dalam mengomunikasikan tujuan organisasi secara 
jelas dan konsisten. Kejelasan arah ini menjadi penting mengingat Kantor Pelayanan 
Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok beroperasi dalam lingkungan kerja 
yang sarat dengan regulasi, target kinerja, serta tekanan pelayanan publik. 
Penelitian-penelitian terkini menegaskan bahwa kepemimpinan strategis dalam 
sektor publik menuntut kejelasan visi dan kemampuan menerjemahkan visi 
tersebut ke dalam tindakan operasional yang dapat dipahami oleh seluruh pegawai 
(Van Wart, 2020; George et al., 2020). 
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Selain kejelasan visi, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa aspek 
komunikasi kepemimpinan menjadi elemen penting dalam strategi kepemimpinan 
yang diterapkan. Pimpinan dinilai cukup aktif dalam membangun komunikasi dua 
arah, baik secara formal melalui rapat dan arahan kerja, maupun secara informal 
melalui interaksi langsung dengan pegawai. Pola komunikasi ini menciptakan 
ruang dialog yang memungkinkan pegawai menyampaikan kendala dan masukan 
terkait pelaksanaan tugas. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa komunikasi kepemimpinan yang terbuka berkontribusi 
pada peningkatan kepercayaan pegawai terhadap pimpinan dan organisasi (Men & 
Yue, 2020). 

Dalam aspek pengambilan keputusan, strategi kepemimpinan cenderung 
bersifat situasional, menyesuaikan dengan tingkat urgensi dan kompleksitas 
permasalahan yang dihadapi. Pada kondisi tertentu, pimpinan mengambil 
keputusan secara cepat dan terpusat untuk menjaga stabilitas pelayanan dan 
kepatuhan terhadap regulasi. Namun, pada situasi yang memungkinkan, pimpinan 
melibatkan pegawai atau unit kerja terkait dalam proses pengambilan keputusan. 
Pendekatan ini mencerminkan praktik kepemimpinan adaptif yang banyak 
direkomendasikan dalam literatur manajemen publik modern (Heifetz et al., 2022). 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa strategi kepemimpinan yang 
diterapkan tidak bersifat tunggal, melainkan merupakan kombinasi antara 
pendekatan struktural dan pendekatan partisipatif. Kombinasi ini menjadi relevan 
dalam konteks organisasi Bea dan Cukai yang memiliki hierarki birokrasi kuat, 
namun sekaligus dituntut untuk responsif terhadap perubahan lingkungan 
eksternal, termasuk perkembangan perdagangan internasional dan tuntutan 
transparansi publik. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa efektivitas 
kepemimpinan sektor publik sangat ditentukan oleh kemampuan pimpinan dalam 
menyeimbangkan kepatuhan birokratis dengan fleksibilitas manajerial (O’Flynn & 
Blackman, 2021). 
 
Kondisi Kinerja Pegawai dalam Perspektif Organisasi Publik 

Hasil penelitian terkait kinerja pegawai menunjukkan bahwa secara umum 
kinerja pegawai di Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok 
berada pada kategori baik, meskipun masih terdapat variasi antarindividu dan unit 
kerja. Kinerja pegawai tercermin melalui kemampuan pegawai dalam 
menyelesaikan tugas sesuai dengan standar prosedur, ketepatan waktu pelayanan, 
serta kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Dalam organisasi pelayanan 
publik, indikator-indikator tersebut menjadi tolok ukur utama kinerja karena 
berkaitan langsung dengan kualitas layanan kepada masyarakat dan dunia usaha. 

Aspek kualitas kerja menjadi salah satu dimensi kinerja yang menonjol. 
Pegawai dinilai memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap tugas dan 
tanggung jawabnya, serta mampu menjalankan fungsi pengawasan dan pelayanan 
secara profesional. Hal ini tidak terlepas dari sistem pembinaan dan pengendalian 
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kinerja yang telah terbangun di lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. 
Literatur manajemen kinerja menyebutkan bahwa kejelasan standar kerja dan 
sistem evaluasi yang konsisten merupakan faktor penting dalam mendorong kinerja 
pegawai sektor publik (Aguinis, 2023). 

Dari sisi kuantitas kerja, hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai mampu 
memenuhi target kerja yang ditetapkan organisasi, meskipun dalam kondisi beban 
kerja yang relatif tinggi. Tingginya volume pelayanan di pelabuhan internasional 
seperti Tanjung Priok menuntut pegawai untuk bekerja secara efisien dan 
terkoordinasi. Dalam situasi ini, kemampuan organisasi dalam mengelola sumber 
daya manusia menjadi krusial agar target kinerja dapat tercapai tanpa 
mengorbankan kualitas pelayanan. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa 
kinerja pegawai sektor publik sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara 
tuntutan kerja dan dukungan organisasi (Bakker & Demerouti, 2020). 

Aspek disiplin kerja juga menjadi indikator penting dalam menilai kinerja 
pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat disiplin pegawai relatif baik, 
tercermin dari kepatuhan terhadap jam kerja, prosedur operasional, serta kode etik 
organisasi. Disiplin kerja dalam organisasi pemerintah tidak hanya berkaitan 
dengan kepatuhan administratif, tetapi juga mencerminkan komitmen pegawai 
terhadap nilai-nilai pelayanan publik. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa 
disiplin kerja merupakan fondasi utama bagi terciptanya kinerja aparatur yang 
profesional dan berintegritas (Perry & Vandenabeele, 2021). Selain itu, kemampuan 
bekerja sama dalam tim juga muncul sebagai aspek penting dari kinerja pegawai. 
Lingkungan kerja Bea dan Cukai menuntut koordinasi lintas unit dan fungsi, 
sehingga kerja tim menjadi prasyarat utama keberhasilan pelaksanaan tugas. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pegawai cenderung mampu bekerja sama dengan 
rekan kerja dan atasan, meskipun dalam beberapa situasi masih ditemukan kendala 
komunikasi antarunit. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai tidak hanya 
ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh efektivitas sistem kerja dan 
kepemimpinan organisasi (Salas et al., 2020). 

 
Pengaruh Strategi Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai 

Pembahasan mengenai pengaruh strategi kepemimpinan terhadap kinerja 
pegawai menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan bermakna. Strategi 
kepemimpinan yang diterapkan pimpinan Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai 
Tipe A Tanjung Priok terbukti berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai, 
baik dari aspek kualitas, kuantitas, maupun sikap kerja. Temuan ini menegaskan 
bahwa kepemimpinan tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pengendalian, 
tetapi juga sebagai faktor pendorong motivasi dan komitmen pegawai. Salah satu 
bentuk pengaruh kepemimpinan yang paling menonjol adalah melalui pemberian 
arah dan keteladanan. Pimpinan yang mampu menunjukkan konsistensi antara 
perkataan dan tindakan cenderung lebih mudah mendapatkan kepercayaan 
pegawai. Kepercayaan ini kemudian mendorong pegawai untuk bekerja dengan 
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lebih bertanggung jawab dan berorientasi pada hasil. Literatur kepemimpinan 
modern menekankan bahwa keteladanan pimpinan merupakan elemen kunci 
dalam membangun budaya kinerja tinggi di organisasi sektor publik (Northouse, 
2021). 

Selain keteladanan, strategi kepemimpinan yang menekankan komunikasi dan 
pemberdayaan pegawai juga berpengaruh positif terhadap kinerja. Pegawai yang 
merasa dilibatkan dalam proses kerja dan pengambilan keputusan menunjukkan 
tingkat motivasi dan kepuasan kerja yang lebih tinggi. Kondisi ini berdampak pada 
meningkatnya kualitas kerja dan kesediaan pegawai untuk memberikan kontribusi 
lebih bagi organisasi. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang menyatakan 
bahwa kepemimpinan partisipatif berkontribusi signifikan terhadap kinerja dan 
inovasi di sektor publik (Torfing et al., 2021). Pengaruh strategi kepemimpinan juga 
terlihat dalam kemampuan organisasi menghadapi tekanan kerja dan perubahan 
lingkungan. Dalam situasi kerja yang penuh tuntutan, pimpinan yang mampu 
mengelola emosi, memberikan dukungan, dan menciptakan iklim kerja yang 
kondusif membantu pegawai mempertahankan kinerja yang stabil. Hal ini 
menunjukkan bahwa dimensi psikologis kepemimpinan memiliki peran penting 
dalam menjaga keberlanjutan kinerja pegawai, sebagaimana ditegaskan dalam 
kajian kepemimpinan transformasional dan autentik (Banks et al., 2022). 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengaruh strategi 
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai tidak bersifat absolut. Faktor-faktor lain 
seperti sistem penilaian kinerja, beban kerja, dan kebijakan organisasi turut 
memengaruhi kinerja pegawai. Oleh karena itu, kepemimpinan perlu dipahami 
sebagai bagian dari sistem manajemen kinerja yang lebih luas. Temuan ini 
memperkuat pandangan bahwa peningkatan kinerja pegawai sektor publik 
memerlukan pendekatan holistik yang mengintegrasikan kepemimpinan, sistem 
organisasi, dan budaya kerja (Rainey, 2021). Secara keseluruhan, hasil dan 
pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan memiliki 
peran strategis dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Pelayanan Utama 
Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok. Kepemimpinan yang adaptif, komunikatif, 
dan berorientasi pada pemberdayaan pegawai terbukti mampu menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung pencapaian kinerja optimal. Temuan ini 
memberikan implikasi penting bagi pengembangan kebijakan kepemimpinan dan 
manajemen sumber daya manusia di lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 
serta organisasi publik lainnya. 
 

 
Kesimplan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan yang diterapkan 
pimpinan dipersepsikan secara positif oleh pegawai. Pimpinan dinilai mampu 
memberikan kejelasan arah kerja, membangun komunikasi yang terbuka, serta 
mengambil keputusan secara tegas dan situasional. Kondisi ini membantu pegawai 
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memahami peran dan tanggung jawabnya, sekaligus menciptakan rasa percaya 
terhadap pimpinan dan organisasi.  Kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan Utama 
Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok secara umum berada pada kategori baik. 
Pegawai mampu menjalankan tugas sesuai prosedur, memenuhi target pekerjaan, 
menjaga disiplin kerja, serta bekerja sama secara efektif dalam tim. Kinerja tersebut 
mencerminkan adanya komitmen kerja yang cukup tinggi dalam mendukung 
pelaksanaan fungsi pelayanan dan pengawasan kepabeanan dan cukai. Penelitian 
ini juga menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara strategi 
kepemimpinan dan kinerja pegawai. Pegawai yang mempersepsikan strategi 
kepemimpinan secara positif cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik. Hal 
ini menegaskan bahwa kepemimpinan yang efektif berkontribusi langsung 
terhadap peningkatan kualitas, kuantitas, dan sikap kerja pegawai. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penguatan strategi kepemimpinan 
yang adaptif, komunikatif, dan berorientasi pada pemberdayaan pegawai 
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja aparatur di lingkungan 
Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok. Temuan ini 
diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan kepemimpinan dan 
manajemen sumber daya manusia guna mendukung peningkatan kinerja organisasi 
publik secara berkelanjutan. 
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